BaB III
ANALISa ILINGUISTIK

Paling awal yasng muncul dslam permasalahan ini ada-
lah layakkah atszu tepatkeh pocopen dalem beksan Lowung
dan Etheng dismati dari sudut linguistik. Pertsnysen ini
timbul pertama-tsma erat kaitennya dengan kedudukan pocag-

" pan sebagai obyek linguistik. Selagi pocapsn 1tu ‘tempil
sebagei bohasa menusia memeng Jayak untuk diteliti , - hel
ini mengingat bshasa manusie mewsng merupaksn sasaran li-
nguistik,meskipun tidsk semua bshase menusie dapat dide-
kati deri ilmu bshasa. J.u.M.Verhasr menystsken bahwa ba-
hasa manusis tingkat parole-lah yang menjadi . pembicsraan
bidsng linguistik ( 1981 : 3 ), @teu menurut - Sudaryanto
bahess menusia yang berbentuk bahasa lisanlah obyek 1i-
nguistik. Béhasa lizan sekaligus juga bashase tulis, sebad
hakikatnys bahsss tulis adalsh bahasa lissn yeng " ditam-
pakkan " ( 1983 : 24 ). Sampai di sini pocapen dalsm ke
dua bekgan tersebut sah untuk diteropong dari kacamata
jlmuilmu behasa. Henys saja,kemudisn muncul masalah baru
khasusnysa dilihat dari sitwesi pemsksiannya,karena poca-
pan ini hadir sebagail perangkat kesenian tertentu.Mengha-
dapi masslah seperti ini Suderyento telah - pula- menmberi
betasen yang cukup kuat untuk mengengkat chapan ini di-
snaliss dori aspek linguistik, sebab batasan tersebut me-
nystaken dasar ukuran untuk menentuken bstas pembicaraan
linguistik tidek lebih ditentukan oleh sitwesi pemakaian=-
nya,tetapi lebih didesari kewajaran cekapan. Sedang mak-
sud kewajarsn cakapan ialsh cakapan itu tidak dibuat-buat
dan dipaksakan kehadirannya demi kepentingan pihak ketiga
( 1983 : 23 ). Jadi, bila bahess drems,kethoprak ataupun
lawak memiliki cskapan yeng wajsy demikian pula pocapan
dari dua beksan ini. Dilihat deri sejarsh dan lahirnya
( mohon bsca penelitian pertemc ) pocapan deri kedua bek-
san ini megih mempunyai posisi yeng kuat untuk  ditelash
lewat linguistik. _

Nemun demikian,diakui sdanya perbedaan sifat bahosa
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‘ pocapan ini sebsgai underan linguistik dibsndingken  mi-
salnya dengan bahassa yang dipakai délam wayang kulit,;:ke=-
thoprak, lawak; ataupun drema. Perbedsan itu jelas nampak
pada identitas bahase sebagal media cakapen yang wajar
tersebut. lMaeksudnya, bila dalsam waysng kulit,lawak, drama
steukah yang lain sudah menunjukkan béhasa mana ateu ba-
hasa tertentu yang dipakei,meka tidak demikian halnya da-
lem pocapan ini, khususnya pocapan yeng belum teruraikan
kekusutan sistem bahssanya. Pocapan ini tidak memperguna-
kan 'bahasa yang telah meti'!,sebab bagsimanspun ' 'bahasa
mati itu masih dapat dilacak,tetapi justru tidak diketa-
hui beshasa siapa stau tepatnya bahass dserah -mans yang
membentuk pocapan ini. Dclam kcadean seperti % ini  aken
terjadi lingkaran heurmenistik,analisa - linguistik barum
dapat dijelankan bils bahasa yang diteliti tersebut sudah
jelas bahasa mana,tetapi justru dslam penelitian ini pen-
dekatan linguistik untuk menetapkan bahasa apa yang dipa-
kai dalam pocapan ini. Atau lebih tepatnya,dalam kesempat-
an ini pendckatan linguistik bohkan dipakei untuk  mem=-
buktikan identitas dari suatu bshesa tertentu. Agar supa-
ya lingkarsn ini tidak tetap merupaken - lingkaran  yang
membingungkan,maeks elternatif yang diasumsikan dalam pen=
dekatan historis itulsh sebagai pegangan identitas semen=-
tara. Hasil pengesmgtan linguistik dipakai sebagai sarsna
pembenar atan mungkin juga sebogail sarana  pengguguran
asumsi tersebut. _

Dari uraian di ates jelas terlihat bagaimena lang-
kah analisa dari pendekaten linguistik ini. Wacana pocap-
an yang terselubung dalam kekusutan ini diperkirskan se-
bagai bahssa Bugis,lakaser,ataukah Bajo » Baru :kemudian
dianalisa dari berbagai perangkat yang tercakup dalam il-
mz bshasa,dan akhirnya diharspkan suatu penyclesaian yang
memuaskan. Dirsssken lsngkah ini sangat spekulstif sekali,
tectepi mengingst belum ditemuken cara yang relevan untuk
mengstesi masalah seperti ini,(setidak tidak begitu peng-
amaten peneliti) maka sudah bsrang tentu cars seperti ini
tidak dapat dihindsri.

Langksh sedcrhena sebelumnya diawali dengan langkah
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seperti yang dilskukesn dalam penelitian pertema yaitu men-
coba memutus kstz~keta sebiss dan sesual mungkin . untuk
mengctahui apakah kata=-kata tcrscbut menjsdi wargakata da-
ri bchaga-bshasa yang diasumsiken terscbut. Hal ini mengi-
ngat caras penuliscn delenm aksars Jaws selalu  digabungkan
tidak dipisechken kota demi kata. Dari sudut bentuknys,war-
gakate dicsri lewut bantuan kemus bshasa yang bersangkuten.
gelsin itu delam mencari ketepctsn bentuk kats,tingket ek-
spresi dan isi lcbih dshulu mcncobe mengembelikan keta-ka-
to itu ke dalam Dbshesa yang dincrkirakan sesuai dengsn bu-
nyi dan lafalnys. Tetapi Jjugs dissderi bahwa persemsen bu-
nyi belum tentu menunjukkan kate-kata yeng dimeksud., Tin-
deken yeng quasi-ilmieh ini supszya lebih bersifat ilmiah,
maka dilengkerni dengsn foretik dan fonemik yang' -termasuk
dalam hukum bunyi { phouctic liws ). Semua langkah ini je-
las terlihat dalesmn analisa beberapsa wacana yang belum ter-

ungkap kebensran sistemnys di bewah ini o
1. Yamonawck ki dhua-dhus don Yamanawak ki makejoh
Kata-keta yerg membentuls wacana di atas yang masih

mungkin diuraiken lagi bentuk kotonys edelah bentuk "yama-
nawsk': Pads wacsne lain "yemanswalk® ini kadang-kadang
berbentuk Yysmenswa®. lial ini memimbulken anggapan semen -
e e R et Ea
tara bahwa yaeng benar kats terscbut berbentuk "yamanawa® .
Hal ini menginget kaitennya dengesn kata sesudshnya,kemung-
kinan sekzli fonewm /k/ pcds akhir kate (glottal-stop) dari
kata '“yomanawa" gscbenarhye merupaksn fonem awal pada kata
e e e
"ki":sebagai akibat dari cers penulisan kalimet dalam ak-

sara Jasws. Jika hal ini benar, mcke fysmsncwa® ini  sebe=
narnyas terdiri dari dus kata "ya"™ + "menawa®. Dilihat dari
bentuk ketsnys,menurut penjelasan bcberzpa informan yang
mengctahui bahasa Maekaser dan Bugis,kata itu termssuk da-
lam warga keta bugls bukon bshass hekasar. Jitinjaum dari
awalan ma,dapat dikatakan awalan yeng dimiliki oleh Dbaha-
sa Bugis,cecbab awclan ma dalsm bahase Makssar (yang dslam
bahasa Indonesia me) jarang sekoli dipekei. Di dalam bsha-
sa Makasar untuk menysteken me sebagei bentuk --kata kerja
aktif selalu dengan awalan a- dengan berbagal variasinys,
baik itu dzlsm diazlek Lakiung,Tuvatea,Benteeng,Konjo atau-
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pun Salayar.

Kat2 "manaws" dalam bahasss Bugis terdiri dari kata
dasar nawa (=pikir) ditsmbah profik ma-,yang dalam bzahasa
Makasar seme dengen anngwa (diclek Turutea dag_Bantaeng).
Jelasleh di sini mgnawe dilihst dari bentukan memang ber-
bahase Dugis. leskipun dalam bahcsa Bajo juga mengenal a=
wala mg- dengan segela variasinya,tetapl behasa Bajo ti-
dak memiliki wergakstz nawa. Zedang delem bahasa Bajo ‘pi-
kir' dinyatasken dslem kate "bhikir? inggepen bahwa keta ini
dari bshosas Fugis lebih diperkuat lsgi dengan adenya ben-
tuk kata ki yeng mengikutinya. Bahesa Makasar dan Dajo
tidak mengenal bentuk ki yang bherfungsi seperti dalam wa-
cans di atas. Dslam bahaca Bucic ki menyatskan kata ganti
persona pertems joumek ateu orang kedua tunggal. Jadi, ki
dhua-dhua (tepstnys ki duz-dug) bersrti kits/engkau dua -
dua'l Bentul srmacam ini bizse terdapat pads bahasa perca-
kepan dan biasanya berups kelimct perintah. Mengingat wa-
cenz di stes adsleh pocspen ysngy diucapkan
(botoh) kepada becbirgpa orang (jejer), make mungkin sekeli
artinys menjadi "engkeu dua-dva®. Dolam behzsa lMakaser ka-

ta kita dinyetakan dengan ikambbe, ditte; katte atau gitte
sedang keta engkaw dinyetaken dengen ikau atau kau.

Bils wacana di etazdienggap berbghasa Bugis,maks y&
sebelum kats msnaws bessr kemunjxincnnya Jjuge bzhage Bugis
Tentu sajs ya di, sini-berkceduduken sebagai subyek bila di-
kaitken dengen kelompok kate y:ng mengikutinya. Mengingat
kalimat ini diveepikan olsh scor:ng botoh,maka kata ya ai
sini denct diidentikken dengsn saya etau sku. Dalam bohasa
Bugis kata itu dinystekan dengen kate iak kadang—kadang'
dengan iz saja,yeng Karend ditulis dslem eksara Jaws mung-
kin sekali berubah menjadi yec. v~ Katanye

Kesimpulan deri pembicarasn di atas,bilz wacana ter-
sebut berbahess Bugis me'.a bentuknyo yeng benar adalah: la
(k) menawz ki dus-dua (’saye pixir engkau dua-dua’),

Sekarang bsgoimena halnys dengan wacaha yamang ki ma

kejah. Jelem wacen: ini yang periuw dianslise adalah bentuk
@akejahigebab ya manawa ki suaui divrziken di stas.
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Katz ms_Kejch 3ebogei ksto dosar tidek terdapat da-
lem bahasa Bugis,lizkossr, den Bajo. Sebagai keta turunan,
maka keta ini dapat dianelisa sebagei kats dasar Kkejah
mendapat awalsn ms-. Nemun ksts daser kejah tidak dimi-
1iki oleh bshsss Bugis. Sebenarnvs bahsss Bugis mermiliki
awalan Khusus yang merupa an perbencdsharsan asli prefiks
bshese Bugis yaitu mokke- dan m:kki- ( Said Mursalin, 19-
81 : 129 ), yang dslam pemakaisnnya swalan makke- sering
bexrvaricsi dengan makki- disebabkan sirkulasi /e/ dan /i/
sangst berdekatan. Bils k ta Qﬁkﬁ*aj ini disnggaep berben-
tuk demikisn,msks kats dssarnyes dspat berbertuk jeh/ejah,
ataupun ijsh. 3ayansnys bontuk daser ini pun tidek terda-
pat dalam bahssa Bugic.
hengingat wacena iny ( Yeulencwa ki makejah )kadang-
kedang juge tertulis yamensws ki magejah,meke dicoba jugs
memshaminys lari kacc desar gejoh. Terngeta kste ini juga
tidak terdspat di delam ketiga TLehese itu. llenurut Mees,
vokal /e/ pepeti\dalef NWshéesbih- 45 Austddneiiia berubah
menjadi /a/ dslam bshesa Bugis dsn akagar ( 1967 : 37 ).
Jike hukum bunyi iri dipertiibangksn maka keta dassr ge-
Jah dapat berbentuk gejah. Ben'ul izi dimiliki oleh baha-
sa Bugis dan Makassr tetapi artinja fgajah) tidak mendu=~

kung makns keseluruhsn wacana.

Usaha lein dicoba prle untu« memahemi makna wacana
ini. Pade dszarnye behsss Bugis terutams  bahasa Makasar
tidak menyukei konsonan sebagei pengunci kats, sehingga
berbagai cara dipeskel untuk menghindari hal ini kecuali
konsonan /ng/ (Mees, 1967 : 59). Beberaps contoh di bawah
ini membuktikan hal itu

Bahasa Indonesia bBahasa Bugis Bzhosa Makasar

Jarum Jarung jarung
anak anak ana
angin anging anging
penuh pannc panno
panzsh pana pana

Conton di atas membuktiksen,bahwes kongonan pada akhir ka=-

ta kalau mungkin dihinderi, kalswpwn - dirssakan tidsk
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- mungkin mska kata itu lalu dikunci dengsn kensonan /ng/.
pemikien pula halnya bila memakai kata yang dipungut dari
bahasa daerah lainnya,misalnya gamelan menjadi gamelang
( baik Bugis ataupun Makaesar ). Contoh di atas juga mem-
buktikan bahwa sering kali vokal /e/ berubah menjsdi /a/
geperti telah disinggung di muka. Berdasarkan hukum bunyil
di atas maka dicoba untuk mengursiksn kata magejah. Mak-
gsudnya,dengsn menghilangkan konsonan /h/ dan mengubah va-
riasi /e/ menjadi /a/. Dengan demikian kata itu dapat
berbentuk geja atau gaja. Ternyata bentuk geja tidak ada,
dan kalau gaja yang berarti gajah tidak mendukung makna
keseluruhan wacana. Dan bila gajs dienggap memiliki kon-
sonan /ng/ sebagai pengunci kata sehingga menjadi gajang
(kerig'),ternyata juga tidek menopaeng maksud wacana secara
keseluruhan.

Fonem /h/ sebagei pengunci keta sebenarnya merupa=-
ken ciri khas bzhasa Medura, sebab bahasa Madura mempu-
nyai keigtimewzan yang bertolak helzkang dengan bahasa
Makasar. Bahasa Makesar justru lebih cenderung suka mema-
kai konsonan gsebagai kunci kata,dan blasanye dengan me -
nambah sebush aspirasi /h/ (Mees, 1967 : 44 & 58 ). Dalam
kesempatan ini sengaje tidek diberi contoh karena Kkhusus
gifat bhahass Madura telah diketengahkan  geecara panjang
lebar dalam penelitian pertama. Jemikian juga halnya * ma-
ngenai berbagei wvariasi vokal. Bila hukum bunyi dalam ba-
hasa Madura ini diterspkan;hal ini memang dapat dilakukan
mengingat sebagiean besar pocapan kedus beksan © tersebut
dibangun oleh bahass Medura-maka mekejsh dibentuk dari ms
+ kejah . Atau kete magejeh yang dibentuk dari keta gejah
diimbuhi prefiks ma-.

Dslam bahasa lisdura ksta kejsh (keja') memiliki ar-
ti sekejsp/sebenter. Sedeny kata gejah (geje') mengsndung
artitsekejap' juga. Jalam srti seperti ini meka kata ke-
Jah eteupun gejah tidek mempunysi arti yeng dapat mendu=-
kung srti seluruh kelimat. Kslau kejah ataupun gejah di-
perkirakan salah tulis,seharusnys mempunyai konsoran pe-
nutup /ng/ éeperti yeng diperlekukan dzlam bahasa Bugis

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



25
atau lMakssar, make Lkejong tidsk ads dalam bahasa Madura,
sedang kata gejang yang mengendung srti 'bertengkar'. Apa-
bila dugsan ini dapzt diterima daen srtinya pun juga dapat
menopang arti seluruh kslimst,msss timbul mssslah baru.Ma-
salsh baru itu ialash adanye suatu kesangsien apakah tidak
mungkin yemanswak ki ini jugs bahese Madura,dsri i dan
manawa ('apabila'). Untuk sementsra hsl ini mungkin sekali
hanya masalahnya bsgcimana dengen kato 'ki'. Bahasa Madura
tidak mempunyai kste ki baik sebagei kata depan maupun ka-
ta penghubung,sebab yeng ada ialsh /i/ sebagai  pengantar
atau kata seru.

Satu hal yang perlu diingst csn telsh tercantum da-
lem penelitian yang pertamas,bahwc alih kode dari daril sa-
tu bshssa ke bzhasa lein dalam cotu wacana biasa - terjadi
pada pocapan ini. Bila demikisn mska mungkin saja yamanawa
ki mokejah/magejah adalah gabuingen deri bahasa Bugis dan

VMadura.

2. Ah, setompe.

Bahasa Bugis,liekssar,dan Bajo tidask  memiliki kata
setompe ini. Apebile kets Ini ada.ah kata turunan  yang
terdiri deri prefiks se-digabungken dengan kata dasar tom-
pe,prefiks ini pun tidek dimiliki oleh ketiga Kketiga ba-
hasa tersebut. Sebeb,bahasa bugis,liekasar dsn Bsjo hanya
memiliki morfem ge- don gl-. Zelose Beio memiliki morfem
se ysng berarti 'yong',yang bils se di atas dianggsp demi-
kian herus ditulis terpicah. Meskipun kete se ini dipissh-
kan dari tompe,ternysta bahass Lajo juge tidak mempunyal
kata tompe. Selein itu ada alscan lain + uwntuk menyatakan
bahwa se di sini bukannys se-nya bshasa BsJo. Alasan itu
terutame cenderung pada melihet cara penulisan kota ini
dalam aksars Jawa. Dengsn alesen ini niaka prefiks se- le-
bih benar bils dinyataksr sebagzi prefiks si-, mengingat
tands bacs /e/ den /i/ dalam bahssa Jewe memiliki kemirip=-
an bentuk,hanya berbeda ukursn hesarnye ¥ untuk Je/ dan #-
untuk /i/. 3elein itu zlssan ini juga dapst dipakai wuntuk
tidak menyataken se- menjsdi ss=-. Jadl yeng  benar untuk
sementsra: adelah sitompe,bile kats ini dianggap sebagei
wargaks ta bugis,Makasar,atau Bajo.
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Ternysta bahacsa Bugis den liekasar pun seperti halnya
dengen bahesa Lajo tidek memiliki kata tompe. Khusus dalam
bahasa Bugis mempunyai kata yang mirip dengan bentuk tompe
yaitu tempe ysng bersrti 'dekst' dan gitampe bersrti ber-
dekstan. Hampir mencdekati bentuk ini juga adalsh kata tem-
p2 yang mengandung srti 'sepak! c¢tsu ‘'tendang'. Bila diim-
buhi prefiks si- mcke menyetaken kerja yang berbalasan(re-
siprok),dan sitemps-tempa berarti'mukul-memukul!'.

Kelsu dilihet deri asdegar tarinya yang menggambarkan
psra jajer bergerck msju ‘en saling mendekat setelah men-
dengar wecane ini- den pelum ssling beradu/berperang~,maka
lebih tepst jiks wacens ini berbentuk sitampe. Dapat dikas-
taken botch memerintshken supeys Jjajer saling berdekatan ,
sebab kats ini diucepken oleh botoh kepads jejar.

Bahssa hedurs jugs mewililki kota tampe dan tomga(he—
nolak! dan 'tumpehY,yong bile disrtiken demikian maka ti-
dak menunjang srii keseluruhsn den jugs tidak:. berkaitan
dengan adegen tarinys. Cleh sebeb itu  dspat disimpulkan
bahwa wacans di atos sebenarnya berbahassa Bugis yang harus
ditulis : ah, sitampe.

5. Yag mengu.

Bzik dua kots itu berdirl gendiri-sendiri ateukah
dianggep serangkei schagal satu keta ternyata bukan Kksta
deri bshass Busigphelkcsdr,zevpun sajo. Ddnjanan secars fo-
netis maupun fonemik serta kemungkinen deri sslah tulisan
pun tidask depst menemuken suatu kata ysng menunjukkan
identites bsik gebagel wargskatsa sugis,Makasar,mgupun Ba=-
jo. Justru delem behess lladurs terdspat keta mengu ('ragu-
ragu'),sehing;a depct puls dikstckan bahwa yas di sini pe-
rubzhan deri kets behasa wadur:s, hungkin sekali yas produk
ucapan den tulissn yeny telah jsuh dari bentuk asalnya ya=
itu ejjs srtings 'jengen'. Dapatl disimpulksan bzhwa wacana
itu sebenarnys berbentuk Jz' mgzngu (Jjangsn ragun-ragu).

Pendopat di atas mungkin secara sederhans jugs dapat
dibantah stsu lebih dipertanyeken apuksh tidask mungkin ma-
ngu itu wargaketz bahass Jaws,den jas jugs perubshen ucap-~
en dan tulisan deri aic (Jengen). Pada dasarnye msngu baik
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yeng ada dalam bahssa lNsdura maupun bshasa Jawa berassl
dari bghasa Jaws Kuna dengesn arti yang same ( ragu - ragu/
sangsi ‘). Tetapi mengingat dalsm bshasa Jawe ksta itu da-
lam pemskaisnnya selalu dalsm reduplikasi utuh ( mangu-ma-
ngu ), den jugs karens pocspan ini basnyak -~dibangun oleh
bahesa Madura,mske diputusken bahwa wacans ygs mangu mem=-
pergunaken bsghasza lMsdura.

4, Ah, mangigel boewe.

Dalam bahasa Bugls terdapat kata dssar igale dalam
bentuk aktifnya menjadi mengigsle,artinys 'mangigal atau
menari'. Bile kata ini disnggep sebagei kata dari bahasa
Bugis,maka bentuknya yang tepat adalah mengigsle.Dalam ba-
hasa Makesar dan Bajo tidek mengenal bentuk ini untuk me-
nyataken ‘mensri',bahssa Madurs memiliki kata mengigel un-
tuk 'menari'.

Sedang kata boewe tidek terlopzst pada bshasa Bugis ,

Makasar,maupun Bajo,tetspi terdopat pada behasa Madura de-
ngan bentuknya yeng tepat iszlah boel yeng artinys 'saja'.
Dalam hukum bunyi fonem /e/ sering berverissi dengan fonem
/i/,jedi beser kemungkinannys buswe di sini sema maksudnya
dengan boei di atzs,meskipun boel mempunyai arti lain se-
lein 'saja' ysitu 'penjara','bigu/dism',dan 'tolol'.Apasla-
gi kalau bzhasa-bzhasa sustronesis sudah bisse memberi fo-
nem /w/ sntara dua vokal ( 1967 : 34 ). cengan demikian
wacana di stas lebih tepat bila dikzstaken oleh
kata-kata daeri bshasa Madura dengan bentuknya yang tepat ;
Ah, mangigel boei/boee.

Alssan ini jugs diperkust beawa kets 'buwe' atzu bue

dalem bahasa Kadura berarti '‘says'. Jike demikien meks wa-
cana ini merupsken kalimat inversi dari ; Ah,boewe mangi-

gel ('seys menari' ;. Jengen demikian kelimat ini lebih te-
pat disebut kslimat berbah:sa Modura.

5. Srobah setoyung.

Dalam penelitian yeng terdchulu sudah  dipastikan
bahwa kats srobsh berssal deri bzhasz Madura dengan bentuk

yang benar $aroba. Jalem kelompok kate ini dicoba mencari
makna dan bentuk yang bensr dari kete setoyung dengen meng-
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anggep kata ini wargakata bahasa Madura. Dilihat deri hu-
kum bunyi yang ada dan pole pembentukan kata,kata ini ti-
dak terdapst di dalsm bahasa Madura. Demikian pula halnya
dalam bahasa Bugis,Mekasar steupun Bajo. Cleh karena ti-

dak dapst diinterpretssikan lewat bshasa  maka dicoba
mengemstinya dalem hubungennya dengen adegen : tari pada
wacana ini diucapksn oleh botoh, Di sini . bahwa

penari harus mensri tayungen. Hal ini menimbulkan dugaan
apakah tidak mungkin setoyung tergayutan dengen tayungan
ini. Apsbile enggepan ini benar maka kata - tayung besar
kemungkinannya bahesa Jewa yang sebenarnya berasal dari
behass Jawa Kuna. Dalam kemus Jowa Kuna-Indonesia , kata
tayung berarti 'meluyut! atau 'melenggok'(melenggak-~leng-
gok) yang mungkin sekali maksudnyé menari. Sedang awalan
se~ adalah perubahan deri awglan ga=- yang satunya
berarti semua. Jiks demikian halnys makd wacana/kelompok
kata grobah getoyung itu sebenarnya berbentuk: saroba sa-
tayung ('segera semua menari').

Dimungkinkan pula timbul pertenyesan apakah tidak
mungkin kata ‘*srobsh' di atss lugs buken bahssa Jawa Kuna
yang mengslemi selsh tulis dan saleh ucapan. Dalam bahasa

Jawa kuna memang tidak memiliki kota ini (srobah), namun
ada dua keta yang depat dianggep mendekati bentuk ini ya-

" itu sarba dan sarcbhe yang kedang-kadang bervariasi men-
jadi saurabha. Keduanyz berasal dori = behasa Sangekerta
dan keduanys memiliki arti 'serbo!' dan ‘bentuk sanjak/ka-
kawin', yang kedua erti ini tidak sesual dan menopang ke-
seluruhen arti.

Mengingat bahwa alih kode (dalam hal ini alih kode
dalom arti sempit) dalam satu kalimat biasa terjadi dalam
pocapan ini,maka mungkin sajes ata Madura disusul kata
dalsm bahass Jawa Kuna. Pahkan mungkin saja kata Jawa Ku-
na ini dahulu memang dimiliki oleh bahasa Madura.

6. melale.

Kata malale terdzpat dalsm wacana yang berbunyi sro-
bah melele bukak ketu. Sengajs yang akan disnslisa * hanys
kota malsle sebab kata srobah sudah dibicarakan. Selain
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itu kelompok kets bukak ketu tidak lain adslah buks ketu.
Dalam bshesa Jawa dapat soja diartikan dengan 'buka topi}
meskipun kets ketu itu sendiri telah mengalsmi pergesersn
arti. Dalam bahasa Jawa Kuna kets ketu memiliki bermescam-
macam arti,salash satunya adalsh 'kepala'. Dalam " bahass
Jawa seksrang bersrti 'topi' dalam Jjenis tertentu.

Bahasa Bugis,licksssr,dan Bzjo tidaek memiliki kata
malsle,otaupun lale. nengingat sifat bshasa Makasar  se-
nang pada konsonan /ng/ untuk pengunci kata, maka dicoba
menganggap lale itu sebencrnye adelsh laleng.Ternyatsa ka-
te ini pun juge tidsk dimiliki oleh bahasa Makasar,sedang

dalam bahosa Bugis kate lcleng bersrti 'jalan'.Tentu saja
arti ini tidsk tepot dalan kaitannya dengen arti yang la=-
in,

Salah gatu hasil penelitian  Otto Dempwolff yang
membaﬁdingkén bchssae-bazhasa Austronesia, patut dipertim-
bangksn untuk meneliti ataw mencari kata ini. Menurut ha-
sil pengomatannye,vokel fe/ dan /i/ yeng  dikenal dalam
bahasa-behess daeresh di Indonesiz sebenarnya merupakan
bunyi padu fay/ (Mess, 1967 : 42). Berdasarkan hal terse-
but,kemudian menganggap kata lale berasal dari lalay, se-
balb contoh di bawah ini dapzt dipskesi :
anggapan tersebut.

austronegic Towa kunas Jawa  Madura Indonesia

balay bhale ~bale bale balai
hatay heti ati . ate hati
matay mati ms ti ma te mati

Dengan demikisn kets lale ini adolah perubsghan dari ben-
tuk kata laley dari behesa Austronesia,ysng dalam bahasa
Indonesia memang berarti *lalai'. Dalam bahasa Jawa men-
jadi }gl;,dalam bahasa Msdura }glg,dan dalam bahasa Jawa
una mesih berbentuk lslar steu kadang-kadang Jjugs lali.
Akhirnys bila kata lale ini dianggap berasal dari bahasa
Madura ataukah Jawe,meka tetep tidok sesusi dengen. arti

ksta-ksta yeng lain, '
Bila dipandong dari segl artinya,ada anggepan baru

yang sayangnya agek menyimpang dari segela dugaan dan ha-
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sil yang telsh ditentuken pada laporan penelitian yang
pertama. Kata malale dikenal dalam bahasa Toraja dialek
Mekale dengen arti 'menggelakken atau menyoraki seseorang
supaya lebih berani melawan musuh'. Jadi malale sama ar-
tinya memberi semangst kepada orang yeng sedang  bertan-
ding. Hamplr mendekati dengan arti ini islah bila kate
malsle itu dianggap deri bsheso Jowa Kune,dari kata dasar
lala mendopat awolsn ma- den akhiran -i. Dalam bahasz Ja-
wa Kunz perpadusn akhiran -i dengen kata  yang berakhir
dengan vokal /o/ depat berubsh menjadi /e/.Bila benar da-
ri kete lala (Jawa Kuna) meka koto malale berartli berse-
nang hoti. Bukanksh bersenang hati dapat digambarkan de-
ngan membuke topi, spalagi untuk memberi semanget Kepada
yang cadang bertanding. Gembaran rasz senang dengan mem-
buks topi lebih-lebih topi ini kemudian ditarik ke atas
masih sering dipergunsksn oleh seseorzng. Oleh karena we-
cans ini dipakai untuk mengiringi sussana adegan saling
bertanding antara jajer dengsn jzjar, mungkin lebih tepat
bils kota malele itu diresaksn dari bshesa Jawa Kuna. Se-
dang untuk menganggep dori bahaso Torsje mesih harus di-
teliti lebih mendalsm logi,meskipun mungkin saja kata la-
le ini dshnlu juge dimiliki oleh bahasa Bugis ataupun Ma-
kasar mengingat secers geografis letaknys berdekatan dan
berasker dari bzhasc yang sScha.

7. dhuwangan.

Dari gegi bentuk ketenya,kata dhuwengan tidak ter-
terdapst dalem bahesa Bugis dan Mckasar, tetapi terdapat
dalem behase Bojo yang berarti 'dus orang'.Sebenarnya ka-
ta dqungan atau tepatnye duengan terdiri deri kata due
den ngen, kots ngen seme artinya dengsn orang. Kata dua se-
bagai kata bllangdl yang menycteken 'dua' jugs dipakai di
daslam behasc Bugis,sedeng dalem bahasse Mskosar disebut
dengen ruwa/rug., Dua iaro untuk menysteken dua orang da=-
lam bzhasa Bugis,den ruws/rusz tau adalsh istilah di dalam
behssa Makaser. Sedang dalem bszhass Bajo disebut duengan

atau duwangmn Femtentuken kets duengsn ateau uwangan ini
berdasarken adanys ketentuan bchwe voksl awsl suatu kata
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(delam behass Bejo) dihilangksn epebila didphului  oleh
katz atau suku kats yong terbuka (Abdul Jjebsr Hapip sar-
mensjah, 1979 : 23%). Beberapa contoh misealnyz 3

(due) + (ari) menjadi duweri tdus hsri'
(du) + (aku) " dukku 'juge aku!
(lele)+ (endeh) " lelandeh 'loki istri!
(wetu)+ (iyei) i wettuyei ‘'wektu itu!

Jodi keta duwongen mungkin sajs memang beraszl dari
bahssa Bajo. Sekerung mzsclehnys tepetksh arti itu bila
diksitkan dengen ksto-ketz lein yang membengun wacena ini.
nate ini terdspst psda wacenz yong berbunyi :"gininpen ,
tyss lurch malsle duwangani! Dari wecans ini yang Tbelum

diketohui ortinys sdelah kete gininpan. Bohese Bugis, Mo-
kesar,den Bajo tidek memiliki keto-kete ini. Hanya saja
bils kete sininpen itu dipilohken menjedi sinin den pan,
meks kete ginip rupenys mirip dengan keta E}ggi('selalu‘);
sininne (‘'semuenyc') atou mungkin juga dengan ginna ('ke-
rens') yeng Ketigonya berzsol deri behesa Bugis. Diamati
dsri srtinye ,mungkin kote sininng~ lah yeng peling dapat
disnggsp mempu mendukung moksud keselurthan woesna. Nemun
bilo diameti dari bentuk katanya,ternyata masih perlu di-
pertimbengken lagi. Miselnyo hilengnya /ns/ sesudsh sinin.,
Dalem perbandingsn bochasc-bchasc fustronesis, khususnya
dalam perbendingsn kcta desar serto bogiannys,tidak satu
pun kaideh ysng dopat mengesshken hilengnys /na/ tersebut.
Berds serkcn inilsh meke sngegapen bahwe sinin bersssl daril
behase Bugis harus ditingge lkan,

3eperti juge kete-kata ysng lsin,bile tidak mungkin
dikls sifikesiken ke delsm bahasao Bugis,Mekaser , ataupun
Bzjo mako dicobe diurciken dengen mengsnggapnya dori ba-
hass Fedura., Sebenarnyas bzhasa lMedura juge tidsk memiliki
kate sinin ini. Aken tetepi mengingot adanya perubshon
bunyi /i/ dengen /e/ atau sebsliknya - seperti teloh pula
sering disinggung di mukz - den juge nengingat adenya
foktor kesalrhen tulis yong masih dapst dipertanggung-jo-
wabken yaitu sering tertukernya / n / dan /) /,meke kata
sinin bise ‘disnggsp sebegsi genen. lets genen memang di-
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miliki oleh bzhasc Msdurz. Sebogri wargzketa 2sli Dbahcsa
Madurs ke ta senen mengendung crti 'seling adu tombak' (wa-
tengsn), arti kete ini tidek scjs henye menopeng orti ke-
seluruhcn wacanc,meleinken juge erat  kaitannya  dengan
beksan Iewung itu sendiri. Seperti telsh diurgiken pada
lsporsn penelition pertema bekscn lewung merupaken Karya
teri yong disngkat dari watangen. Oleh sebeb itu 1lebih
tepet bilc kete sinin beresal dori beshoss Modura dengon
bentuknye ysng tepzt genen. Lebih-lebih keta pan yang
mengikuti kata sinin juge terdcp.t dalam bchass Madura
dan tidsk dipunysi oleh bzhasa sugis. Pen  dalsm Dbahasa
ladurs merupakan  partikel  penegas yang fungsi dan
ortinya sejajsr dengsn psrtikel penegas delam bshosa In=
donesis ksn ctou lzh. ‘
3elanjutnys buge imens Keitvnnye dengen ke t2 duwang-
an yeng diperkirskan berassl drri behgsa Bajo. Lpakah ti-
dek mungkin kute duwengsn ini Jjuge berasel  bahese Madu-
r2? Pode haokikatnys behesz Modure juge tidek  mempunyail
kets duwsngsn meskipun juge memiliki kote duwa (tdua').
Bils hendek menyst-ken 'dus orang' mska menjadi duwa
orang,buken duwangun. Meskipun demikizn,ada fektor lain
yang herus diperhitungken bile hendsk menganggep duwangon
ini juge berasel dori beh:isa Medura. Dslam bahesa Madura
adz istilah duwa'an untuk menystoken keduonya ateu kedua-
dusnya. Perubohon duwa'n: menicdi duwengen sebensrnys da=
pet ditelusuri dari sudut ejsan bahase‘Madura, yang kemu-
dian diejs dan ditulis dolem bzhesa Jawa. RKeta dua bils
dieja seolah-olsh sda komsonen /w/ di ontara vokal/u/ dan
/a/,jadi diucopken duwa,., Bunyi sisipen semacem ini biasa
terjsdi dalam bahesa-bochege deerch yeng lain,demikian ju=-
ga delem bahosa Indonesia. Peruwbahan ucapan duwagns dari
bentuk dua‘'na ini menjadi duwangan mungkin saja terjadi.
Dipandeng dari kaiton keseluruhsn erti mungkin kata
dhuwengan yeng berarti kedus-dusnys lebih tepat dipekai,
jodi lebih tepst kete dhuwengan itu berocsal deri  bahasa
Madura (duwa'na).
Berdagarken analiso lewst linguistik di atas, depat
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dikstokan bohwa sebagisn beser pocepan tgrnyata dibangun
oleh keto-ksts yong berassl deri bzshasa Madura.Hanye satu
wacana (kelimet utuh) yeng dibangun dari bohase Bugis yo-
itu : sh,sitompe. sedeng kets Ia mongwa ki kedeng-ksdang
bergabung dengsn ks tc dari behisga Madure dalam  membangun
satu wacano (kalimsat). Sedong bshosa Maskoser den Bejo sa-
ma sekali tidok berperan delem pocapon beksan Etheng dan
beksan Lawung. Dari sekian benysk kelo yeng membangun po-
cepen beksan Lewung Ageng ( + 130 kaote ), boleh dikastekan

3L

kuantites bshzasa Bugis relatif rendesh dibsndingken dengan

bahasa Msdure. .

Meskipun hasil pengematcn lewst onalisz bohesa ti-
dok sejalsn dengan hosil ansliso sejsrah secars mutlak,
namun fakitz sejarah mempunyci crti penting delam peneli-
tisn ini. Lenystsonnyo suku hengse Bugls,don Makasar mem=-
punyzi ondil seperti helnys dengen suku Modura
meskipun dalem kadcornye yong berbeda delem membantu Fata-
rem melawan Belenda. hetigo suku bangsa ini memberi kesan
yang mendzlom bsgi Meterom den juge kssultanan Yogyskarta.
apabila beksan Lawung Ageng y:ng diamgkat dori kenyatasn
ini kemudian cenderung henys memikai bzheso Moedura,ksrens
memang ada =zlassn ysng lsyzk diterima. Misalnya hubungen
antera Madurs dengen Metorom yang cukup lama,beik sebagei
jojohan maupun perschabston. Bahken keckrabsn hubungen i-
tu pernsh terecsligir dslom bentuk perkawinen entere Pa-
ngeran Truncjeye dengan putri oulten sgung (W.Fruin-Mees,
1922 : 54). bari faktor bshess clesan itu terlihst dari
kehediren behass hedura yeng mudsh diterima oleh suku
bangss Jawa disebeobken bahass hodure benyzk Kemiripan de=-
ngan bschaso Jowa dibandingken dengan behasa Buglis,Mckosar
atoupun Bojo. Kemiripan terlihat deri benyeknys persamaan
kosc-kato ,maupun dori perbentuken katanyea,
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